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Abstract: The purpose of this study was to determine the effectiveness of
behavioral counseling modeling techniques with lesson study settings to
improve self-coursework in students of class VII 3 of SMP Undiksha
Singaraja Lab. Research This experiment used a pretest-posttest control
group design. The research population is the seventh grade students of the
Undiksha Lab Singaraja Buleleng Bali. The research research data was
collected by Self Succorance inventory. The data of this study were analyzed
with a differential t-test and continued in Cohen to calculate the
effectiveness of using the JASP0.10.0.0 program for Windows for Windows.
The results of the analysis showed 1) the value of p - 0.001, significant at
0.001> 0.05 2) Effect size of 2.401 categorized as high. This means that
there is a significant difference in the value of students who are given
treatment behavioral counseling modeling techniques. Students given
treatment were higher in self-efficacy compared to students without
treatment. Become behavioral counseling with effective modeling techniques
to improve self-learning.

Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan konseling
behavioral teknik modeling dengan setting lesson study untuk meningkatkan
Self succorance pada siswa kelas VII 3 SMP Lab Undiksha Singaraja. Penelitian
Eksperiment ini menggunakan pretest-posttest control Group design. Populasi
Peneltian adalah siswa-siswa kelas VII SMP Lab Undiksha Singaraja Buleleng
Bali. Data penelitian penelitian dikumpulkan dengan inventori Self Succorance.
Data penelitian ini dianalisis dengan deferensial t-test dan dilanjutkan di
Cohen untuk mengitung kefektifan mengunakan program JASP0.10.0.0 for
Windows for Windows. Hasil analisis menunjukan 1) nilai p - 0.001, signifikan
pada 0.001 > 0.05 2) Efek size sebesar 2.401 terkategori tinggi. Ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan nilai siswa yang diberikan treatment
konseling behavioral teknik modeling. Siswa yang diberikan treatment lebih
tinggi self Succorancenya dibandingkan dengan siswa yang tanpa treatment.
Jadi koseling behavioral dengan teknik modeling efektif untuk meningkatkan
Self Succorance.
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Pendahuluan

Pengamatan peneliti terhadap perilaku siswa kelas VII SMP LAB UNDIKSHA belakangan ini,
mendapati bahwa masih banyak siswa yang kerap kurang mampu mendapat bantuan pada saat
kesusahan, mendapat dukungan serta simpati dari orang lain. Contoh seperti malu untuk bertanya ketika
ada tugas dan materi yang diberikan oleh guru, sehingga siswa yang tidak mampu mendapat bantuan dan
tidak mampu meminta bantuan, dukungan serta simpati dari orang lain. Sehingga menurunnya prestasi
siswa dan sehingga memiliki hubungan social kurang baik.

Berdasarkan gejala yang ditunjukkan oleh siswa, maka siswa tersebut dapat dikatakan
menunjukkan gejala self succorance. Self succorance adalah kebutuhan untuk mendapatkan batuan yang
meliputi. Kebutuhan untuk mendapatkan bantuan apabila dalam keadaan susah, mendapatkan dukungan
untuk mencapai suatu hasil yang lebih jelas, dan mendapat simpti dari orang lain. self succorance juga
memiliki indicator (1) mampu mendapat bantuan apabila dalam keadaan susah (2) mampu mendapat
dukungan dari orang lain sehingga mencapai suatu hasi yang lebih jelas (3) mampu mendapat simpati dari
orang lain

Menurut Murray 2012 self succorance adalah kebutuhan untuk mendapatkan bantuan,
perlindungan, kasih sayang, simpati, dan dukungan dari orang lain dari definisi tersebut terdapat 3
indikator (1) Cenderung untuk meminta bantuan, (2) kecendrungan untuk mendapatkan perlindungan,
dan (3) kecendrungan untuk mendapatkan kasih sayang dan cinta.

Proses Terbentuknya Self Succorance

Self succorance yang merupakan kebutuhan untuk mendapatkan bantuan apabila dalam keadaan
susah,mendapat dukungan, dan mendapat simpati dari orang lain merupakan sebuah kebutuhan yang
terbentuk akibat dari perpaduan antara realitas yang dihadapi seseorang dan konsep atau pandangan
seseorang terhadap kehidupan dan hal yang perlu dilakukan dalam hidupnya. Dalam kehidupan sehari-
hari sudah pasti banyak realitas yang kita hadapi dalam kehidupan salah satunya adalah ketidak
sempurnaan dan kecenderungan melakukan kesalahan atau hubungan sosil yang kurang baik.

Dalam keseharian tiap individu, kesalahan merupakan suatu hal yang wajar karena tidak bisa
dipungkiri manusia yang merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling mulia di antara ciptaan-ciptaan
Tuhan lainnya tetap saja memiliki kelemahan ataupun ketidaksempurnaan dalam melakukan sesuatu.
Misalnya saja seorang guru yang sudah ahli namun pasti juga pernah melakukan kesalahan karena
minimnya pengetahuan dan hubungan social yang kurang baik yang berakibat kurang bisa menjelaskan
dengan luas sehingga siswa lebih dahuluan mengetahui daripada gurunya. Dan mengakibatkan tujuan
yang diharapkannya kurang mencapai secara maksimal.

Sifat manusia yang pada dasarnya ingin melakukan sesuatu secara sempurna dan melaksanakan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab, mengharuskan individu sadar dalam melaksanakan tugasnya
perlu melakukan hubungan social dengan baik seperti contoh mampu mendapat bantuan, mampu
meminta bantuan, mampu mendapat dukungan sehingga mencapai suatu hasil yang lebih bagus serta
mampu mendapat simpati dari orang lain. Jika sudah bisa menjarin hubungan social yang baik, mampu
mendapat bantuan serta mampu meminta bantuan,dukungan serta simpati dari orang lain itu kita
mendorong rasa terimaksih, kerjasama yang baik, mempererat hubungan dengan orang lain, serta dapat
membagi keahlian kita masih-masing.. Maka dari itu, banyak orang yang mulai menyadari bahwa dirinya
membutuhkan kebiasaan untuk mendapatkan bantuan pada saat kesusahan, dukungan, serta simpati dari
orang lain. Sehingga dapat menjalin hubungan social yang baik.
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Faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Self Succorance

Self succorance tidak terwujud secara sendiri banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Self
succorance. Diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Peranan perilaku orang tua
Lingkungan pertama dan utama yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah lingkungan keluarga.
Dengan kata lain, keluarga merupakan tempat pertama dalam pembentukan konsep diri seseorang. Salah
satu hal yang terkait dengan peranan orang tua dalam pembentukan konsep diri anak adalah cara orang
tua dalam memenuhi kebutuhan fisik dan psikologis anak.

b. Peranan faktor sosial
Interaksi seseorang dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya merupakan salah satu hal yang

membentuk diri orang tersebut. Struktur, peran, dan status sosial seseorang menjadi landasan bagi orang
lain dalam memandang orang tersebut.

c. Peranan citra fisik
Tanggapan mengenai keadaan fisik seseorang biasanya didasari oleh adanya keadaan fisik yang dianggap

ideal oleh orang tersebut atau pandangan masyarakat umum. Seseorang akan berusaha untuk mencapai
standar di mana ia dapat dikatakan mempunyai kedaaan fisik ideal agar mendapat tanggapan positif dari
orang lain.

d. Peranan jenis kelamin
Peranan jenis kelamin salah satunya ditentukan oleh perbedaan biologis

antara laki-laki dan perempuan

e. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan perasaan positif dan berharga

f. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain.

g. Aktualisasi diri, implementasi dan realisasi dari potensi yang sebenarnya.
Faktor kemampuan. Setiap orang mempunyai potensi, oleh sebab itu seseorang harus diberikan peluang
agar dapat melakukan sesuatu

Konseling Behavioral

Konseling Behavioral proses membantu individu untuk belajar tentang bagaimana mengatasi atau
menyelesaikan masalah-masalah interpersonal Menurut Singgih D. Gunarsa (2004:227) seorang ahli
berpendapat bahwa konseling behavioral berfokus pada tingkah laku(Ketut Dharsana, 2017). Dalam artikel
lain juga terdapat ahli lain yang menyatakan hal yang sama terkait definisi konseling behavioral yaitu
fokus pada tingkah laku(Podsakoff, MacKenzie, Lee, & Podsakoff, 2003)

Berdasarkan pendapat ketiga ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa teori konseling behavioral
mengandung filosofis atau pandangan terhadap Self succorance yaitu mengenai penekankan pada perubahan
tingkah laku. Karena seperti yang telah diketahui bahwa “konseling Behavioral adalah teori konseling yang
menekankan pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan
segenap tingkah lakunya itu dipelajari atau diperoleh karena proses latihan dan pemikiran . Oleh karena itu
sanasihat konseling behavioral adalah membentuk dan mempertahankan prilaku dan konsep berpikir Self
succorance sehingga Self succorance tersebut dapat dimunculkan dan diterapkan dalam bidang pribadi,
behavioral, belajar dan karir.

Tujuan Konseling Behavioral

Tujuan utama konseling behavioral adalah menghilangkan tingkah laku yang salah suai (maladaptive)
dan menggantikannya dengan tingkah laku baru yang lebih sesuai. Secara rinci tujuan tersebut adalah
untuk (a) menghapus pola-pola perilaku maladaptive anak dan membantu mereka mempelajari pola-pola
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tingkah laku yang lebih konstruktif, (b) mengubah tingkah laku maladaptif anak, dan (c) menciptakan
kondisi-kondisi yang baru yang memungkinkan terjadinya proses belajar ulang. Konseling behavioral pada
dasarnya proses penghapusan hasil belajar yang salah dengan memberikan pengalaman-pengalaman
belajar baru yang didalamnya mengandung respon-respon yang layak yang belum dipelajari.

Adapun tujuan khusus dari konseling behavioral adalah membantu klien menolong diri sendiri,
mengembalikan klien ke dalam masyarakat, meningkatkan keterampilan sosial, memperbaiki tingkah laku
yang menyimpang, membantu klien mengembangkan sistem self management dan self control. (Sutarno,
2003 : 8) Sehingga tujuan dari konseling behavioral adalah membentuk perilaku baru yang adaptif melalui
proses belajar dan lingkungan.

Teknik Modelling

Pada teknik pemodelan ini individu mengamati seorang model dan kemudian diperkuat untuk
mencontohkan tingkah laku sang model. Menurut Dharsana (2016) teknik modeling adalah cara untuk
memperkenalkan dan konselor menyediakan model yang memiliki bakat untuk dapat melakukan hal itu,
siswa diminta untuk meniru model yang telah disediakan oleh konselor. Ahli lain juga mengatakan bahwa
teknik modeling adalah segenap belajar yang bisa diperoleh melalui pengalaman langsung bisa pula
diperoleh secara tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain. (Bandura, 1969), ahli lain juga
mengatakan bahwa teknik modeling adalah observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya
sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai 26 panduan
untuk bertindak. (Corey, 2010). Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menarik sebuah kesimpulan
yaitu modeling adalah teknik konseling yang didalamnya terjadinya proses belajar melalui proses
pengamatan, mengobservasi, menggeneralisir perilaku orang lain (model), dimana dalam modeling ini juga
melibatkan proses kognitif dan kreatif bukan semata-mata meniru/imitasi saja, dan bertujuan untuk
terjadinya perubahan

Tahap-Tahap Prosedur dasar dalam modelling (Purnamasari 2012)

Secara umum mekanisme pelaksanaan teknik modeling yakni konselor menunjukkan pada klien
tentang perilaku model. Dapat dilakukan secara langsung, maupun tidak langsung. Bila klien mampu
menirukan gerakan-gerakan yang ditunjukkan oleh model, maka sebaiknya konselor segera memberikan
penguatan positif pada konseli, agar konseli semakin sering melakukan perilaku tersebut. Secara khusus
prosedur teknik modeling Purnamasari (2012: 44) meliputi:

1) Menentukan perilaku tujuan
2) Menentukan jenis modeling yang akan digunakan
3) Meminta pada konseli untuk memperhatikan apa yang harus ia pelajari sebelum modeling dilakukan

4) Konselor menunjukkan pada konseli mengenai perilaku model, menggunakan model yang teramati dan
dipahami jenis perilaku yang hendak dicontoh

5) Konselor meminta konseli untuk mengamati model tersebut dan memintanya untuk menyimpulkan
tentang apa yang ia lihat dari hasil demonstrasi model tersebut

6) Setelah model selesai diperagakan, konselor bisa meminta konseli untuk memperagakan perilaku yang
dilakukan model dan konselor selalu memberikan penguatan pada konseli terhadap usahanya menirukan
model tersebut.
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7) melakukan evaluasi dan penugasan
Tujuan Lesson Study
Tujuan lesson study adalah untuk :

Meningkatnya pengetahuan guru tentang materi ajar dan pembelajarannya, motivasi untuk selalu
berkembang, kualitas rencana pembelajaran, dan kemampuan guru untuk mengobservasi aktivitas belajar.

Metode

Penelitian Eksperiment ini menggunakan pretest-posttest control Group design. Populasi Peneltian
adalah siswa-siswa kelas VII SMP Lab Undiksha Singaraja Buleleng Bali. Melalui teknik random sampling
diperoleh sampel berjumlah 41 siswa.21 Siswa ditempatkan dikelompok Eksperiment yang mendapatkan
treatment konseling behavioral dengan teknik modeling dan 20 siswa pada kelompok kontrol tanpa
memperoleh treatment. Data penelitian penelitian dikumpulkan dengan inventori Self Succorance. Ada tiga
tahap dalam menganalisis data penelitian ini yakni: (1) pengujian kuesioner awal yaitu uji validitas dan
Reliabilitas yang dalam penelitian ini menunjukan nilai reliabilita yaitu,0,78 yang berada pada kategori
Tinggi (2) pengujian persyaratan analisis, dan (3) pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui kelayakan data yang akan dianalisis. Uji
prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan homogenitas.Data penelitian ini dianalisis dengan
deferensial t-test menngunakan program JASP.0.10.00 for Windows dan dilanjutkan di Cohen untuk
mengitung kefektifan

Hasil dan Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian akan dipaparkan berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa terdapat perbedaan Self Succorance antara siswa yang
diberikan konseling behavioral teknik modeling dengan Self Succorance siswa yang tidak diberikan
konseling behavioral teknik modeling. Dan konseling behavioral teknik modeling efektif terhadap siswa
kelas VII 3 SMP Lab Undiksha Singaraja. Pada penelitian yang terdahulu mengungkapkan betapa
pentingnya meningkatkan self Succorance pada siswa yang dijabarkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Yudi Sartono, Universitas Pendidikan Ganesha (2017) tentang Kebutuhan Succorancev Siswa yaitu Remaja
Mampu untuk mendapatkan bantuan apabila dalam keadaan susah,dukungan,dan simpati dari orang lain
Shingga tercapai dalam beberapa tahap perkembangannya. Siswa SMP berada pada masa remaja awal,
dengan rentangan usianya yaitu 12-15 tahun. Siswa SMP yang berada masa remaja awal mengalami masa
perubahan awal sehingga ia memerlukan perhatian, dukungan dan pengetahuan mengenai remaja dalam
mencapai tugas perkembangannya. Kebutuhan Succorance akan memberikan pengaruh terhadap tingkah
laku remaja.. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe deskriptif, dengan sampel 82
siswa. Itu instrumen yang digunakan adalah persediaan kebutuhan Succorance. Analisis data yang
digunakan adalah teknik persentase. Itu hasil penelitian mengungkapkan bahwa perlunya Succorance siswa
berdasarkan aspek semakin dekat, bekerja sama, bersahabat dan mampu mendapat bantuan ataupun
meminta bantuan kepada teman-teman siswa berada dalam kategori sedang dan Kebutuhan akan
Succorance siswa berdasarkan mencari Dukungan termasuk dalam kategori tinggi. Ini hasil menunjukkan
bahwa masih ada siswa yang belum memenuhi kebutuhan Succorance mereka.

Uji menguji perbedaan self Succorance antara siswa yang diberikan konseling behavioral dengan
teknik modeling dengan siswa yang tidak diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling
digunakan analisis Independent Samples Tes tserta menguji Keefekifan konseling behavioral dengan teknik
modeling untuk meningkatkan self Succorance pada siswa kelas VII 3 SMP Lab Undiksha Singaraja
digunakan analisis d’Cohen’s denga bantuan aplikasi JASPO.10.0.0 for Windows for Windows. Analisis tersebut
akan disajikan dalam tabel sebagai berikut
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Tabel.4.1 Independent Samples T-Test

Independent Samples T-Test

t df P Cohen's d
Y1 4.127 39.000 <.001 a 1.290
Y2 7.684 39.000 <.001 a 2.401

Note. Student's t-test.

a Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption

Bedasarkan analisis Independent Samples t-test dapat diketahui bahwa nilai t untuk posttest yaitu t
(41)= 39.00, p < 0,05. Hal ini berarti bahwa nilai p < 0,05. Maka didapatkan nilai 0,001 < 0.05, H,
diterima. Sehingga dapat diartikan “konseling behavioral teknik modeling dengan setting lesson study
untuk meningkatkan self Succorance pada siswa kelas VII 3 SMP Lab Undiksha Singaraja” dinyatakan
diterima. Dalam rangka penentuan Effect size untuk mengetahui seberapa efektif konseling behavioral
dengan teknik modeling untuk meningkatkan self Succorance digunakan rumus d’cohen’s diperoleh hasil
d’cohen’s yaitu sebesar 2.401.Maka keefektifan pada penelitian ini dinyatakan tinggi. Sehinga dapat
diartikan “konseling behavioral teknik modeling dengan setting lesson study untuk meningkatkan self
Succorance pada siswa kelas VII 3 SMP Lab Undiksha Singaraja” dinyatakan diterima. Maka terdapat
Keefekifan konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan self Succorance pada siswa
kelas VII 3 SMP Lab Undiksha Singaraja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, (1) Siswa kelas VII.3 SMP Lab Undiksha
Singaraja, menunjukkan gejala-gejala Self Succorance yang rendah. Gejala-gejala tersebut penting untuk
diperhatikan agar pribadi Succorance siswa dapat ditingkatkan. Untuk itu, treatment Model Konseling
Behavioral teknik modeling, merupakan alternatif solusi terhadap permasalahan tersebut. (2) Model
Konseling Behavioral teknik modeling dengan setting lesson study telah terbukti efektif dalam
meningkatkan self Succorance. Temuan empiris menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara siswa
yang diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling dengan siswa yang tidak mendapatkan
konseling behavioral dengan teknik modeling.
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